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Abstract

The purpose of this research; 1) to identify and analyze cash flow and working capital
turnover variables which have a partial effect on liquidity; 2) to identify and analyze

working capital turnover variables which have partial effect on liquidity, 3) to identify and
analyze cash flow and working capital turnover variables that simultaneously influence the
liquidity of the Company. The sampling technique was done by using purposive sampling
method with certain criteria (vesearchers). Methods of data analysis using multiple

regression analysis techniques. Based on the results of the research analysis, it can be seen
that 1) cash flow and working capital turnover have a partial effect on liquidity in
telecommunications companies listed on the Indonesia Stock Exchange in 2010-2017, 2)

Cash flow and working capital turnover simultaneously affect liquidity in the Company 3 )

Cash flow has a dominant effect on liquidity at Telecommunication Companies.

Keywords: cash flow, working capital turnover and liquidity

Pendahuluan

Setiap perusahaan membutuhkan dana
atau modal kerja yang digunakan untuk

membiayai kegiatan operasionalnya dan
untuk mengadakan pengembangan
usahanya. (Muktiadji: 2007). Pentingya

unsur modal kerja bagi suatu perusahaan
dikarenakan cukup memungkinkan bagi
perusahaan  untuk beroperasi dengan
seefisien mungkin sehingga tidak akan
mengalami kesulitan dalam menghadapi
bahaya yang timbul akibat adanya krisis atau
kekacauan keuangan.

Modal kerja tidak  hanya
berdampak pada profitabilitas perusahaan
namun berpengaruh pula pada likuiditas
perusahaan, sehingga akhirnya akan dapat
meningkatkan nilai perusahaan dan akan
terlihat likuid atau ilikuidkah perusahaan
tersebut.

Modal kerja (Net Working Capital)
merupakan selisih antara aktiva lancar
dengan utang lancar (Syamsudin, 2007:43).

efisien

Pada dasarnya modal kerja selalu dalam
keadaan operasi atau berputar selama
perusahaan dalam keadaan usaha. Periode
perputaran modal kerja (working Capital
Turnover) dimulai saat kas kembali lagi
menjadi kas.

Analisis rasio keuangan adalah teknik
analisis yang berfungsi untuk mengetahui
hubungan dari pos-pos tertentu pada setiap
elemen keuangan. Hasil dari perhitungan
rasio yang didapat, dapat dibandingkan

dengan hasil tahun lalu, agar dapat
mengatahui  perubahan yang terjadi,
apakah mengalami kenaikan atau

penurunan.Likuiditas diukur dengan rasio
aktiva lancar dibagi dengan kewajiban
lancar. Perusahaan  yang  memiliki
likuiditas sehat paling tidak memiliki rasio
lancar sebesar 100%.

Jika perusahaan mampu membayar
kewajibannya, maka perusahaan tersebut
dapat dinyatakan sebagai perusahaan yang
likuid. Namun sebaliknya, jika perusahan
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tersebut tidak dapat membayar
kewajibannya, maka perusahaan tersebut
dapat dinyatakan ilikuid. Ukuran likuiditas
perusahaan yang lebih menggambarkan
tingkat likuiditas perusahaan ditunjukkan
dengan rasio kas (kas terhadap kewajiban
lancar).

Likuiditas  perusahaan  menunjukkan
kemampuan untuk membayar kewajiban
finansial jangka pendek tepat waktunya
dengan ditunjukkan oleh besar kecilnya
aktiva lancar yaitu aktiva yang diubah
menjadi kas, surat berharga, piutang, dan
persediaan (Sartono, 2010).

Likuiditas merupakan suatu indikator
mengenai kemampuan perusahaan untuk
membayar semua kewajiban finansial jangka
pendek pada saat jatuh tempo dengan
menggunakan aktiva lancar yang tersedia.
Likuiditas tidak hanya berkenaan dengan
keadaan keseluruhan keuangan perusahaan,
tetapi juga berkaitan dengan kemampuannya
untuk mengubah aktiva lancar tertentu
menjadi uang kas (Syamsudin, 2007).

Apabila perusahaan mampu membayar
semua kewajiban jangka pendeknya maka
perusahaan dikatakan likuid. Likuiditas
sangat diperlukan oleh perusahaan sebagai
jaminan pemenuhan kewajiban jangka
pendeknya. Pengelolaan aktiva lancar secara
efektif dan efesien sangatlah penting bagi
perusahaan, agar dapat mempertahankan
likuiditasnya yang sangat berperan dalam

menentukan seberapa besar perubahaan
modal kerja yang akan digunakan
perusahaan untuk mencapai keuntungan

yang diharapkan perusahaan.

Rasio likuiditas idealnya bagi perusahaan
adalah 200%, dan apabila likuiditas kurang
dari 200%, maka di anggap kurang baik
karena apabila aktiva lancar turun maka
jumlah aktiva lancar terlalu kecil, maka akan
menimbulkan situasi illikuid. Apabila jumlah
aktiva lancar terlalu besar akan berakibat
timbulnya aktiva lancar atau dana yang

menganggur, semua ini akan berpengaruh
kepada jalannya operasi perusahaan. (Van
Horne, 2005).

Dalam penelitian ini penulis
menggunakan  pengukuran Current Ratio
(CR), karena menurut Kasmir (2014:135)
Semakin tinggi current ratio perusahaan juga
menunjukkan  kemampuan  perusahaan
dalam memenuhi kebutuhan operasionalnya
terutama modal kerja. Modal kerja tersebut
berperan dalam menjaga performance kinerja
perusahaan yang kemudian mempengaruhi
performance harga saham. Dengan begitu
investor semakin yakin dan tertarik untuk
membeli saham  perusahaan sehingga
berpengaruh juga pada peningkatan return
saham.

Untuk mengetahui
perusahaan dalam memenuhi kewajiban
financial jangka pendeknya dapat diukur
dengan menggunakan Current Ratio (CR).
Current Ratio (CR) merupakan rasio yang
digunakan untuk mengukur aktiva lancar
dan dibandingkan dengan utang lancar.
Dalam praktiknya sering kali dipakai bahwa
rasio lancar dengan standar 200% (2:1) yang
terkadang sudah dianggap sebagai ukuran
yang cukup baik atau memuaskan bagi suatu
perusahaan.

kemampuan

Pertumbuhan ekonomi dunia yang
dibarengi dengan semakin majunya teknologi
dimasa globalisasi ini menyebabkan industri
perdagangan terus mengalami pertumbuhan
dan perkembangan. Salah satu perusahaan
yang saat ini perusahaan Telekomunikasi
merupakan salah satu perusahaan yang
paling dinamis. Seiring dengan
perkembangan perubahan teknologi, berbagai
macam produksi jasa telekomunikasi mulai
bermunculan, dimana banyak perusahaan

bersaing ketat untuk kinerja yang optimal.

Pelayanan jasa Telekomunikasi di
Indonesia mulai berkembang pada zaman
penjajahan Hindia Belanda di tahun 1882.
Perusahaan mengelola input produksi
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menjadi output yang dapat memenuhi
kebutuhan masyarakat. Perusahaan
Telekomunikasi di Indonesia memiliki

perkembangan yang sangat cepat seiring
dengan berkembangnya teknologi informasi.
Teknologi memudahkan aktivitas manusia

dalam berkomunikasi dan bertukar
informasi.
Jumlah operator Telekomunikasi di

Indonesia termasuk yang terbanyak di dunia,
yaitu mencapai 10 perusahaan
Telekomunikasi. Namun dari jumlah tersebut
dapat dikatakan terdapat enam operator
terbesar, yaitu Telkom, Telkomsel, Indosat,
XL Axiata, Bakrie Telcom, dan smartfren.
Oleh karena itu, pengelolaan modal kerja,
dan piutang vyang baik akan lebih
memperlancar aktivitas perusahaan dalam
meningkatkan usaha untuk mencapai
keuntungan yang di harapkan. Likuiditas
sangat diperlukan oleh sebuah perusahaan
sebagai jaminan pemenuhan  seluruh
kewajiban jangka pendeknya.

Penelitian yang dilakukan oleh Eka Astuti

(2011), meneliti mengenai pengaruh
perputaran piutang dan perputaran kas
terhadap likuiditas perusahaan barang

konsumsi yang terdaftar di BEI periode 2011.
Dari penelitian tersebut dapat disimpulkan
bahwa secara parsial perputaran piutang dan
piutang dan perputaran kas berpengaruh
terhadap likuiditas.

Penelitian yang dilakukan Astuti dan
Maelona (2013) meneliti tentang Pengaruh
Perputaran Modal Kerja dan Perputaran
Piutang terhadap Likuiditas pada PT.
Mayora Indah Tbk. Yang terdaftar di BEI
tahun 2001-2012. Dari penelitian tersebut
dapat disimpulkan bahwa perputaran modal
kerja dan perputaran piutang mempunyai
pengaruh yang positif terhadap likuiditas PT.
Mayora Indah Tbk.

Selanjutnya penelitian yang dilakukan Siti
Maesyaroh (2013) tentang Pengaruh Arus
kas dan perputaran piutang terhadap

likuiditas  perusahaan  makanan  dan
minuman yang terdaftar di BEI periode 2009-
2013 Arus kas Dberpengaruh signifikan
terhadap likuiditas perusahaan makanan dan
minuman dengan besar pengaruh parsial
rendah. Hal ini berarti bahwa apabila arus
kas naik maka likuditas pun naik dan
sebaliknya. Dan  Perputaran  piutang
berpengaruh signifikan terhadap likuiditas
pada perusahaan makanan dan minuman
dengan besar pengaruh sedang. Hal ini
berarti bahwa apabila perputaran piutang
naik maka likuiditas naik.

Metode Penelitian

Jenis penelitian ini
deskriptif kuantitatif. Populasi penelitian
adalah perusahaan telekomunikasi yang
terdaftar di BEI Tahun 2010-2017 (BEI).
Dalam penelitian ini Teknik pengambilan
sampel dilakukan dengan metode purposive
sampling, yaitu suatu metode pengambilan
sampel dengan kriteria tertentu.

adalah penelitian

Dalam menjelaskan kekuatan dan arah
pengaruh beberapa varaibel bebas
variabel penjelas  (independen/explanatory
variabel) terhadap terikat
(dependent variable), metode analisis data
dalam penelitian ini (arus kas dan perputaran
modal kerja) menggunakan model regresi
linier berganda
(Ghozali, 2009:5).

atau

satu varaibel

atau multiple  regression

Temuan Penelitian Dan Pembahasan
Analisis regresi linier berganda digunakan
untuk mengetahui besarnya pengaruh
variabel arus kas dan perputaran modal kerja
terhadap likuiditas (Y). Adapun hasil
perhitungan dengan menggunakan program
SPSS (Statistical Product Service Solution) versi
15 for windows disajikan pada tabel berikut :

Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Analisis Regresi
Linier Berganda
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Hasil perhitungan regresi berganda

tersebut dapat diketahui formulasinya
sebagai berikut :

Y = a+ b1X1 + bzXz +e

Y = 0,095+0,046X; +0,014X;,+ e

Berdasarkan hasil persamaan tersebut, maka
dapat dijelaskan sebagai berikut :

a = 0,095 menyatakan bahwa jika tidak ada
perubahan variabel arus kas (X;) dan
perputaran modal kerja (X;) maka
likuiditas (Y) sebesar 0,095.

b, = Koefisien regresi (X;) arus kas sebesar
0,046, menunjukkan besarnya pengaruh
arus kas (X,;) terhadap likuiditas (Y),
koefisien bertanda positif menunjukkan
arus kas (X,) berpengaruh searah
terhadap likuiditas (Y), yang berarti
setiap kenaikan 1 satuan variabel
current ratio (X;) akan menyebabkan
kenaikan likuiditas (Y) sebesar 0,046;
dengan asumsi variabel perputaran
modal kerja besarnya konstan.

b, = Koefisien regresi (X,) perputaran modal
kerja sebesar 0,014, menunjukkan
besarnya pengaruh perputaran modal
kerja (X,) terhadap likuiditas (Y),
koefisien bertanda positif menunjukkan
perputaran modal kerja (Xy)
berpengaruh searah terhadap likuiditas
(Y), yang berarti setiap kenaikan 1
satuan variabel perputaran modal kerja
(X;) akan menyebabkan kenaikan
likuiditas (Y) sebesar 0,014; dengan
asumsi variabel current ratio besarnya
konstan.

. Koefisien .
Variabel | Keterangan Regresi thitung | Sig. Model Summalty
Xy Arus Kas 0,046 4,716 0,000 Adjusted Std. Error off Durbin-
X, PerPUtaran_ 0,014 4,230 0,000 Mode R R Square|R Square (he Estimatel Watson
Modal Kerja 1 ,7982 ,636 ,623 ,31172 721
Eonstanta 8’232 a.Predictors: (Constant), Perputaran Modal Kerja, Arus Kas
IR2 0:636 b.Dependent Variable: Likuiditas
\Adjusted R 0,623 . .
Square 10,303 Koefisien korelasi berganda (R) sebesar
[Fhitung 0,000 .
ng‘f‘“g 40 0,798; menunjukkan bahwa secara bersama-
n sama terdapat hubungan yang kuat, antara
Variabel terikat = Likuiditas (Y)

variabel arus kas (X;) dan perputaran modal
kerja (X,) terhadap likuiditas (Y) sebesar
79,8%. Hubungan ini dapat dikategorikan
kuat, sebagaimana diketahui bahwa suatu
hubungan dikatakan sempurna jika koefisien
korelasinya mencapai angka 100 % atau 1
(baik dengan angka positif atau negatif)

Dari hasil analisis regresi diperoleh
koefisien determinasi R Square sebesar 0,636.
Besarnya pengaruh variabel bebas terhadap
variabel terikat sebesar 63,6% sedangkan
sisanya sebesar 36,4% merupakan variabel
lain yang tidak diteliti. Nilai koefisien
determinasi tersebut menunjukkan kuatnya
pengaruh variabel bebas secara bersama-
sama terhadap variabel terikat.

Uji t digunakan untuk menguji apakah
masing-masing variabel arus kas (X;) dan
perputaran modal kerja (X,) secara parsial
berpengaruh signifikan terhadap likuiditas
(Y) dengan cara membandingkan antara tyiwng
dan tiper.

Hasil perhitungan tyiu,, dan tep masing-
masing variabel bebas adalah sebagai
berikut :

Tabel 3. Perbandingan tyiqn, dan tupe o0 = 5%

Variabel | tpiung tiabel Sig. Keterangan
X 4,716 | 2,021 | 0,000 Signifikan
X, 4,230 | 2,021 | 0,000 Signifikan

Dari tabel di atas dapat dijelaskan sebagai
berikut :

1. Variabel X, (arus kas)

Hasil analisis regresi diperoleh nilai
thiung = 4,716 sedangkan nilai tgpe =
2,021 sehingga thiung > twve jadi Ho
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ditolak atau Ha diterima, dan terbukti
variabel X; (arus akas) berpengaruh
positif signifikan terhadap likuiditas.

2. Variabel X, (perputaran modal kerja)

Hasil analisis regresi diperoleh nilai
thing = 4,230 sedangkan nilai tgpe =
2,021 sehingga thwng > twe jadi Ho
ditolak atau Ha diterima, dan terbukti
variabel X, (perputaran modal kerja)
berpengaruh positif signifikan terhadap
likuiditas
Berdasarkan hasil analisis regresi linier
berganda tersebut di atas, maka dapat
dibuktikan bahwa variabel arus kas dan
perputaran modal kerja secara parsial
berpengaruh terhadap likuiditas (YY)

Uji F digunakan untuk menguji apakah
seluruh  variabel-variabel bebas secara
bersama-sama atau simultan, yaitu variabel
arus kas (X;), perputaran modal kerja (Xj)
terhadap likuiditas (Y), dengan cara
membandingkan antara Fiun, dengan Fpe.

Dari hasil perhitungan diperoleh nilai
Fhiwung sebesar 10,303 sedangkan F.q pada a
=5 %, df; = 2, dan df, = 37 sebesar 3,26; hal
ini berarti Fiiwng > Fuva (10,303 > 3,26)
sedangkan nilai probabilitasnya lebih kecil
0,05 (0,000 < 0,05), maka Ho
ditolak dan Ha diterima yang berarti pula
bahwa variabel variabel arus kas (X;) dan
perputaran modal kerja (X,) secara simultan
atau bersama-sama berpengaruh signifikan
terhadap likuiditas (Y).

dari o =

Dilihat dari besarnya koefisien regresi,
maka besarnya koefisien regresi variabel
bebas arus kas (0,046) > perputaran modal
kerja (0,014) hal ini berarti bahwa variabel
bebas arus kas (X;) memiliki pengaruh yang
dominan terhadap likuiditas (Y).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa arus
kas berpengaruh positif signifikan terhadap
likuiditas perusahaan telekomunikasi tahun
2010-2017. Sehingga hipotesis 1 (H1) dalam
penelitian ini yang menyatakan arus kas

berpengaruh  positif terhadap likuiditas
perusahaan telekomunikasi, diterima.
Menurut Harahap (2004:257), arus kas

merupakan suatu laporan yang memberikan
informasi yang relevan tentang penerimaan
dan pengeluaran kas suatu perusahaan pada
suatu periode tertentu dengan
mengklasifikasikan transaksi pada kegiatan:
operasi, penbiayaan dan investasi”.

Kas sangat diperlukan oleh setiap
perusahaan baik itu perusahaan swasta
maupun perusahaan milik pemerintah. Pada
umumnya kas diperlukan perusahaan karena
tiga alasan yaitu untuk transaksi, untuk
berjagajaga dan untuk spekulasi guna
mengambil keuntungan kalau kesempatan
ada. Karena alasan itulah perusahaan
dituntut untuk mempunyai ketersediaan kas
yang cukup dan juga perusahaan harus bisa
mengelola arus kas tersebut.

Kas merupakan aktiva yang paling likuid
atau merupakan salah satu unsur modal yang
paling tinggi likuiditasnya, berati bahwa
semakin besar jumlah kas yang dimiliki oleh
perusahaan akan semakin tinggi pula tingakt
likuiditasnya. (Jumingan, 2009).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
perputaran modal kerja  berpengaruh
terhadap likuiditas perusahaan
telekomunikasi tahun 2010-2017. Sehingga
hipotesis 2 (H2) yang menyatakan bahwa
perputaran modal berpengruh terhadap
likuiditas, diterima. Pada dasarnya modal
kerja selalu dalam keadaan operasi atau
berputar yang selama perusahaan dalam
keadaan usaha. Periode perputaran modal
kerja (working capital Turnover) dimulai saat
kas diinvestasikan dalam  komponen-
komponen modal kerja sampai saat dimana
kembali lagi menjadi kas.

Ahmad (1997) berpendapat bahwa
semakin pendek periode tersebut berarti
makin cepat perputarannya. Atau makin
tinggi perputarannya (turnover rate) atau
makin tinggi tingkat perputaran.
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Modal merupakan aset yang digunakan
untuk membantu distribusi aset yang
berikutnya. Menurut prof. Thomas hak milik
individu dan negara selain tanah  yang
digunakan dalam  menghasilkan  aset
berikutnya disebut modal

Dari hasil perhitungan diperoleh nilai
Fhiwung sebesar 10,303 sedangkan F.q pada a
=5 %, df; = 2, dan df, = 37 sebesar 3,26; hal
ini berarti Fiiwng > Fupa (10,303 > 3,26)
sedangkan nilai probabilitasnya lebih kecil
dari o« = 0,05 (0,000 < 0,05), maka Ho
ditolak dan Ha diterima yang berarti pula
bahwa variabel arus kas (X;) dan perputaran
modal kerja (X,) secara simultan atau
bersama-sama berpengaruh signifikan
terhadap likuiditas (Y).

Dilihat dari besarnya koefisien regresi,
maka besarnya koefisien regresi variabel
bebas arus kas (0,046) > perputaran modal
kerja (0,014) hal ini berarti bahwa variabel
bebas arus kas (X;) memiliki pengaruh yang
dominan terhadap likuiditas (Y).

Semakin besar kas yang dimiliki oleh
perusahaan maka semakin baik pula
likuiditas suatu perusahaan. Arus kas
merupakan suatu laporan yang memberikan
informasi yang relevan tentang penerimaan
dan pengeluaran kas suatu perusahaan pada
suatu periode tertentu dengan
mengklasifikasikan transaksi pada kegiatan
operasi, pembiayaan dan investasi (Harahap,
2004:257).

Penutup

Berdasarkan hasil analisa penelitian baik
secara deskriptif maupun secara inferensial
yang telah dilakukan serta pengujian teori-
teori dalam model penelitian, maka dapat
ditarik kesimpulan sebagai berikut : 1) Arus
kas berpengaruh secara parsial terhadap
likuiditas pada Perusahaan Telekomunikasi,
2) Perputaran modal kerja berpengaruh
secara parsial terhadap likuiditas pada
perusahaan telekomunikasi, 3) Arus kas dan

perputaran modal kerja berpengaruh secara
simultan terhadap likuiditas pada Perusahaan
Telekomunikasi yang terdaftar di BEI Tahun
2010-2017, dan 4) Arus kas berpengaruh
dominan terhadap likuiditas pada
Perusahaan Telekomunikasi.
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